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Abstract 

Development of a class resource system that is integrated with the system that is the 

application-based system. One system that can be used is the Smart Class. Smart Class is a 

system that offers control of electronic equipment in the classroom using voice command 

control with a device that is Smart Speaker called Amazon echo dot which is used to facilitate 

the use of electronic devices in classrooms using Raspberry Pi Microcontroller technology by 

embedding smart class artificial neural network technology. With maximum performance at 

1500ms to 2000ms on all conditions both sensors and actuators by iterating simultaneously 

500 times with two hidden layers and the number of cells of each hidden layer is 9 and 5. 
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1. Pendahuluan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini semakin meningkatkan pula 

daya kreatifitas manusia yang  memacu pekembangan teknologi yang bermanfaat dan 

berguna dalam mempermudah segala aktivitas manusia. khususnya pada bidang elektronika. 

Hal ini ditandai dengan munculnya berbagai peralatan yang diciptakan dan dapat 

dioperasikan secara manual maupun otomatis[1][2]. Dengan kemajuan teknologi ini maka 

berkembanglah suatu ilmu yang merupakan pemecah dari ilmu  elektronika yakni dalam  

bidang sistem kontrol. Sistem ini dapat diartikan sebagai suatu sistem yang dapat bekerja 

secara otomatis maupun dengan perintah manusia. Saat ini system control banyak digunakan 

dalam kehidupan masyarakat[3][4]. Bahkan dalam tahun belakangan ini semakin  banyak 

model system control yang semakin canggih. 

Semakin berkembangnya proses pembelajaran di sebuah jenjang pendidikan terutama 

dalam sebuah universitas maka akan semakin dibutuhkan pula sebuah sistem yang lebih 

canggih dalam mendukung sarana pembelajaran. Sistem tersebut harus yang dapat digunakan 

dalam menyelesaikan berbagai persoalan dan masalah yang muncul seiring berkembangnya 

proses pembelajaran itu sendiri[5][6]. Oleh karena itu sebuah sistem yang didukung dengan 

sangat diperlukan untuk mendukung proses belajar, karena persiapan kelas masih dilakukan 

oleh manusia maka dari itu diperlukan untuk meningkatkan berbagai kesalahan yang 

disebabkan oleh kelalaian manusia itu sendiri, yang diproses proses alat di dalam ruang kelas 

akan memakan waktu lama dan menganggu proses perkuliahan[7][8]. Melihat hal tersebut 

maka perlu dikembangkan sebuah sistem sumber daya kelas yang terintegrasi dengan sistem 

yang berbasis aplikasi. Salah satu sistem yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut adalah Smart Class. 

Smart Class merupakan sistem yang menawarkan kendali peralatan elektronik yang ada 

di dalam ruang kelaas atau ruang perkuliahan menggunakan kontrol perintah suara dengan 

suatu alat yang dikenal sebagai Smart Speaker yang dinamakan Amazon echo dot  yang 

dipakai untuk mempermudah pengunaan perangkat elektronik di ruang kelas. Hubungaan 

antara kesiapan pengguna ruang kelas atau ruang perkuliahan dengan control fasilitas 

perangkat elektronik yang ada didalam ruang kelas di terapkan sebagai otomatisasi sistem 
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Smart Class yang  menggunakan koneksi internet. Berdasarkan penjelasan  diatas maka 

dibuatlah penelitian dengan judul Sistem Kendali Smart Class Menggunakan Amazon Echo 

Dot Dengan Metode Neural Network yang menggunakan teknologi Mikrokontroller 

Raspberry Pi melalui Amazon echo dot sebagai pengirim dan penerima sinyal 

perintah[9][10]. Sistem control ini di harapkan dapat menambahkan wawasan pengetahuan 

bagi semua orang  dalam mengikuti pekembangan teknologi elektronika dan juga 

memudahkan dalam proses pembelajaran di lingkungan pendidikan. 

 

2. Metodologi Penelitian 

Dalam perancangan dan pembuatan alat terdapat parameter yang digunakan. Dalam 

pengujian yang bertujuan untuk mengetahui kualitas dari perancangan yang akan diteliti dan 

di analisis dengan harapan bisa diperoleh data-data mengenai kinerja alat yang bermanfaat 

untuk ke depannya. Akurasi merupakan besaran persentase akurasi Neural Network dalam 

melakukan pengolahan data yang telah ditangkap oleh Amazon echo dot untuk mengaktifkan 

perangkat sesuai dengan perintah[11][12]. 

Diagram alir adalah bagan yang menunjukkan suatu alur kerja dari smart room yang 

sedang dikerjakan pada suatu sistem secara keseluruhan dan menjelaskan mengenai urutan 

dari prosedur yang ada didalam system smart room[13]. Adapun perancangan sistem yang 

dibuat terlihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Flowchart Sistem Kendali Smart Class 

 

Pada Gambar 1. di jelaskan alur di mulai dari start kemudian di lakukan inisialisasi 

yang mana user akan di berikan 4 pilihan mode class oleh Amazon echo dot.  Aktifkan smart 

class : Aktikan smart class dimana pada perintah ini di butuhkan waktu 2 menit untuk 

mempersiapkan proses scaning camera dan sensor suhu, dimana dalam perintah ini sensor 

suhu dan kamera akan melakukan scaning suhu ruangan dan jumlah peserta guna untuk 

menyesuaikan pengunaan peralatan AC 1, AC 2, layar proyektor 1, layar proyektor 2, 

proyektor 1, proyektor 2 secara otomatis tergantung kegunaan atau jumlah peserta yang ada 

di dalam ruang kelas. Aktifkan seminar class : Aktifkan seminar class dimana dalam perintah 

ini sensor suhu akan melakukan scaning suhu ruangan guna untuk menyesuaikan pengunaan 
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AC 1, AC 2 tergantung dengan jumlah peserta yang ada di dalam ruang kelas, untuk layar 

proyektor 1, layar proyektor 2, proyektor 1, dan proyektor 2 akan hidup bersamaan. Aktifkan 

stanby class : Aktifkan stanby class mode ini digunakan pada waktu istirahat dimana user 

memberitahu Amazon echo dot mengenai berapa lama waktu istirahat di butuhkan guna 

mehindari error pada waktu proses scaning berlangsung. Ketika waktu istirahat sudah di 

tentukan maka proyektor 1, proyektor 2, layar proyektor 1, layar proyektor 2, akan off dan 

proses scaning sensor suhu dan camera akan dilakukan untuk menyesuaikan pengunaan AC 1 

dan AC 2  sesuai dengan jumlah peserta yang ada di dalam ruang kelas. Pada saat waktu 

sudah selesai Amazon echo dot akan aktif kembali sesuai dengan mode awal yang di gunakan. 

Ada fitur tambahan, Aktifkan Smart Automatic Class yang di integerasikan dengan JST yang 

memenfaatkan CCTV/kamera video sebagai input 

Pada bagian skematik rangkaian akan ditampilkan komponen yang dipakai untuk 

merancang perangkat agar saling terhubungkan. Desain skematik rangkaian hardware pada 

perangkat elektronik dengan control utama berupa raspberry pi dan Amazon echo dot 

difungsikan untuk menangkap perintah dari jaringan CCTV/kamera video sebagai input 

jaringan syraf tiruan untuk mendeteksi jumlah pengguna di dalam smart class dan 

memberikan keputusan yang diolah pada raspberry pi dan raspberry pi mengirimkan signal 

perintah melalui jaringan wifi ke ESP 8266 dan selanjutnya di lanjutkan kepada perangkat 

seperti Ac, layar proyektor, dan proyetor[14][15].   

 

 

Gambar 2. Skematik Perancangan Sistem kendali Smart Class 

 

Gambar 2 Menunjukkan perancangan hardware raspberry pi sebagai mini pc, Amazon 

echo dot dihubungkan pada raspberry pi yang tersedia, ESP 8266 dan relay yang sudah 

include pada board slave controler, selain menggunakan jaringan wifi yang selanjutnya 

dihubungkan menggunakan jaringan infrared, pin relay untuk perangkat tambahan yang 

dihubungkan ke pin GPIO pada raspberry pi[16][17]. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Peneliti melakukan analisis yang berfokus pada Jaringan syraf tiruan sebagai fitur dari 

alat yang di implementasikan, dengan mengambil dataset CCTV/Vidio kamera pada ruangan 

smart class, administrator pembagi data, administrator Jaringan syaraf tiruan untuk  traning 

data berbasis complex objective yang kemudian diterapkan melalui administrator penerapan 

model dengan menggunakan data real, dan dilanjutkan ke dalam administrator performansi 

yang digunakan untuk mengukur instrument pengujian yang di perlihatkan pada gambar 3. 

 

Data Kepadatan 
Orang dalam 

Kelas

Pembagian Data

JST Penerapan Model Label Klasifiksi

Performansi

 

 

Gambar 3. Skematik sitem JST pada Smart Class 

 

Pada penelitian smart class arsitektur JST yang digunakan terdiri dari 4 layer, yaitu 

layer input, Hidden layer pertama, Hidden layer kedua, dan Layer output[18][19]. Arsitektur 

jaringan saraf tiruan smart class diperlihatkan pada gambar 4. Implentasi model yang sudah 

fabrikasi dari data training untuk data uji dari smart class hingga mendapatkan tingkat 

akurasinya dengan semua instrumentasi yang ada kemudian dicatat hasilnya[20][21]. 

Implementasi struktur yang sudah didapatkan dari data training untuk data uji dengan 

menghilangkan atributnya satu per satu mulai dari partisi-partisinya dan mencatat akurasinya.  

Dataset yang sudah partisi menjadi dua bagian yaitu data training dan data pengujian, 

kemudian akumulasikan ke dalam administrator Neural Network[22][23]. Data training 

digunakan untuk menemukan model Neural yang nantinya akan digunakan untuk 

instrumentasi model pengujian. 
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Gambar 4 Arsitektur JST pada Smart Class  

Dengan menggunakan arsitektur JST pada Smart Class yang di tunjukkan pada  gambar 

4, JST Smart Class mengalami iterasi berulang sebanyak 500 kali dengan dua hidden layer 

secara simultan dan jumlah sel masing-masing hidden layer adalah sebanyak  9 dan 5. Nilai 

konstanta pada awal trining sebesar 0.2 dan momentum 0,8, sedangkan toleransi error yang 

di perbolehkan  sebesar 1.0E-6. Pada kondisi tersebut akurasi jaringan saraf tiruan pada 

Smart Class  dengan menggunakan data pelatihan sebesar 98%. sedengakan Intepretasi dari 

nilai JST pada Smart Class  dapat di lihat pada grafik Kecepatan dan Akurasi Pengolahan 

Gambar yang dilakukan sejumlah 6 kali percobaan menggunakanJST pada Smart Class 

secara real  dapat dilihat pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Kecepatan dan Akurasi Pengolahan Gambar Pada Proses Perhitungan Orang 

Dalam Kelas 
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Dari garafik tersebut di peroleh nilai maksimum pembacaan gambar dan prediksi yang di 

bandingan dengan kondisi real yaitu  dibutuhkan waktu 8.1 sekon dengan maksimum 

pengguna ruang sebesar 94 orang dengan kursi ruang terisi penuh. Untuk mengetahui 

performansi dari raspberry pi maka dapat di deskripsikan mlalui tabel berikut dengan 

performansi alat yang telah di implementasikan secara real[24][25]. 

Tabel 1. Implemnatsi Uji Keberhasilan Pengiriman Data Dari Raspberry Ke ESP8266 

Percobaan 

Waktu 

Tunda 

(ms) 

ESP8266 

AC 1 

ESP8266 

AC 2 

ESP8266 

AC 3 

ESP8266 

AC 4 

1 200 Ok Gagal Ok Gagal 

2 500 Gagal Ok Ok Gagal 

3 800 Ok Gagal Ok Ok 

4 1000 Ok Ok Gagal Ok 

5 1500 Ok Ok Ok Ok 

6 2000 Ok Ok Ok Ok 

7 3000 Ok Gagal Ok Ok 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui performansi dari raspberry pi yang telah di integerasikan ke 

ESP 8266 sebagai kendali sensor dan actuator untuk meproduksi output dari administrator 

JST Smart room dengan nilai maksimum waktu delay yang di butuhakan sebesar 1500ms 

hingga 2000 ms pada kondisi on semua baik sensor maupun aktuator. 

4. Kesimpulan 

Integerasi Sistem Kendali Smart Class  Menggunakan  Amazon Echo Dot Dengan Jaringan 

Syaraf Tiruan memiliki tingkat kehandalan yang baik jika deilihat dari performansinya 

dengan nilai nilai maksimum pembacaan gambar dan prediksi yang di bandingan dengan 

kondisi real yaitu  dibutuhkan waktu 8.1 sekon dengan maksimum pengguna ruang sebesar 

94 orang dengan kursi ruang terisi penuh. Dan delay efektif sebesar 1500ms hingga 2000 ms 

pada kondisi on semua baik sensor maupun actuator dengan melakukan proses iterasi secara 

simultan 500 kali dengan dua hidden layer secara simultan dan jumlah sel masing-masing 

hidden layer adalah sebanyak  9 dan 5. Nilai konstanta pada awal trining sebesar 0.2 dan 

momentum 0,8, sedangkan toleransi error yang di perbolehkan  sebesar 1.0E-6. 
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